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Di Aceh, tanaman pala merupakan tanaman rempah yang sudah sejak lama dikenal sebagai komoditas 
unggulan (Ikon) Kabupaten Aceh Selatan. Namun dalam beberapa tahun belakangan ini, ribuan tanaman pala 
di Aceh selatan meranggas dan mati diserang oleh penyakit yang sampai saat ini belum dapat ditangani 
sehingga berakibat pada penurunan produksi pala. penelitian ini bertujuan untuk menguji cendawan endofit 
potensial untuk mengendalikan penyakit mati ranting pada tanaman pala secara in vitro maupun in vivo. 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Penyakit Tanaman Jurusan Agroekoteknologi Universitas Syiah kuala 
- Banda Aceh. Waktu penelitian dimulai bulan Maret 2014 sampai dengan selesai. Pelaksanaan penelitian 
diawali dengan pengambilan sampel di 3 (tiga) kecamatan di Kabupaten Aceh Selatan, isolasi cendawan 
endofit, pemurnian (Purifikasi), perbanyakan cendawan patogen CP1. Tahapan selanjutnya dilakukan uji 
patogenisitas pada benih padi, pengujian daya antagonisme (Duel culture), pengujian mekanisme parasitisme, 
pembuatan sampel konidia cendawan endofit, indentifikasi terhadap cendawan endofit, perbanyakan 
cendawan endofit untuk pengujian di rumah kasa . Rancangan percobaan penelitian menggunakan rancangan 
acak lengkap (RAL) 6 perlakuan dengan 7 ulangan. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
pemberian isolat cendawan endofit TTA2 dan TTA3 mampu menekan patogen CP1 dalam secara in vitro dan 
in vivo. Pemberian cendawan endofit juga merangsang pertumbuhan akar yang baik bagi tanaman. 




In Aceh, nutmeg is a spice plant that has long been known as a superior commodity (Icon) of South Aceh 
District. But in recent years, thousands of nutmeg plants in southern Aceh have been molested and died from 
disease which has not yet been treated, which has resulted in a decline in nutmeg production. This study aims 
to test the potential endophytic fungi to control dead dead branches in nutmeg plants in vitro and in vivo. 
This research was conducted at the Plant Disease Laboratory of the Agroecotechnology Department, Syiah 
kuala University - Banda Aceh. When the study began in March 2014 until completion. The research was 
begun by taking samples in 3 (three) districts in South Aceh Regency, isolation of endophytic fungi, 
purification, propagation of CP1 fungal pathogens. The next stage is the pathogenicity test on rice seeds, 
testing the antagonism power (Duel culture), testing the parasitism mechanism, making a sample of 
endophytic fungi conidia, identification of endophytic fungi, multiplication of endophytic fungi for testing in 
the gauze. The experimental design of the study used a completely randomized design (CRD) of 6 treatments 
with 7 replications. Based on the results of this study it can be concluded that the administration of TTA2 and 
TTA3 endophytic fungi isolates was able to suppress pathogenic CP1 in in vitro and in vivo. Giving endophytic 
fungi also stimulates root growth which is good for plants. 
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Pala (Myristica fragrans Houtt) 
merupakan salah satu tanaman asli Indonesia 
yang memiliki peranan penting dalam 
perekonomian nasional. Di Aceh, tanaman 
pala merupakan tanaman rempah yang sudah 
sejak lama dikenal sebagai komoditas 
unggulan (Ikon) Kabupaten Aceh Selatan. 
Tanaman ini dibudidayakan secara turun -
temurun dan tumbuh subur di daerah Aceh 
Selatan karena jenis  tanah dan iklimnya 
sangat cocok di pesisir selatan Aceh. Selain 
sebagai bumbu dapur, buah pala juga diolah 
menjadi produk olahan pala seperti kue 
manisan kulit pala, sirup, minyak gosok dan 
minyak pala yang bernilai ekonomi tinggi. 
Namun dalam beberapa tahun belakangan 
ini, ribuan tanaman pala di Aceh selatan 
meranggas dan mati diserang oleh penyakit 
yang sampai saat ini belum dapat ditangani 
sehingga berakibat pada penurunan produksi 
pala. 
Salah satu penyebab menurunnya 
produksi pala di kabupaten Aceh Selatan 
adalah serangan penyakit. Tanaman pala 
muda yang terserang menunjukkan gejala 
pada daun yang layu mendadak, berlangsung 
selama 1 - 2 minggu, kemudian tanaman 
mati. Pada pangkal batang berwarna coklat 
kehitaman, bila pangkal batang dibelah 
terlihat kambiun berwarna kecoklatan dan 
jika akar dibongkar akan terlihat miselia 
jamur berwarna putih. Sedangkan gejala 
serangan pada tanaman tua, tanaman 
tumbuh meranggas, daun menguning, jika 
kulit kayu dikelupas terlihat kambium 
berwarna coklat kehitaman, dan jika 
serangan sudah lama maka pada pangkal 
batang terlihat cendawan berwarna putih. 
Pada serangan berat, akar tanaman menjadi 
busuk sehingga tanaman mudah tumbang 
dan mati. Kematian tanaman sering 
merambat pada tanaman disekelilingnya. 
Saat ini telah diketahui beberapa teknik 
dalam pengendalian Organisme Pengganggu 
Tanaman (OPT) dapat dilakukan dengan 
pengendalian secara hayati dengan 
memanfaatkan agensia hayati yang 
merupakan alternatif pengendalian OPT yang 
efektif dan efisien juga ramah lingkungan. 
Cendawan endofit merupakan salah satu 
agens pengendali hayati patogen tanaman 
yang saat ini mulai banyak dikenal oleh 
masyarakat. Endofit merupakan 
mikroorganisme yang berada didalam 
jaringan hidup tumbuhan internal yang tidak 
menimbulkan efek negatif, menghasilkan 
metabolit sekunder yang berguna bagi 
tanaman inang, ramah lingkungan, banyak 
dimanfaatkan dibidang kedokteran maupun 
industri farmasi dan Pertanian (Gade, 2012), 
bersimbiosis mutualistik  dengan batang, 
pohon, daun dari tanaman rumput - 
rumputan atau herba sebagai inangnya 
(Siriwach, 2013). Hampir semua tanaman 
tingkat tinggi dapat mengandung beberapa 
cendawan endofit yang mampu 
menghasilkan senyawa biologi atau metabolit 
sekunder. Saat ini cendawan endofit 
mendapat perhatian yang lebih karena 
diketahui cendawan endofit dapat 
melindungi tanaman inang dari serangan 
organisme pengganggu tanaman seperti 
hama maupun patogen. Selain itu, cendawan 
endofit  juga diketahui dapat mempengaruhi 
interaksi tanaman dengan lingkungannya, 
termasuk mengubah jalannya interaksi 
tanaman inang dengan patogen 
(Zabalgogeazcoa, 2008). 
Berdasakan uraian tersebut maka perlu 
dilakukan eksplorasi cendawan endofit dan 
pengujian potensinya sebagai agens 
pengendali hayati penyakit mati ranting pada 
tanaman pala. Oleh karena itu, Penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi dan 
mengidentifikasi cendawan endofit yang 
berasal dari tanaman pala serta menguji 
 
Jurnal  Agrista Vol. 23 No. 3, 2019 161 
 
 
cendawan endofit potensial untuk 
mengendalikan penyakit mati ranting pada 




Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 
Penyakit Tanaman jurusan Agroekoteknologi 
Universitas Syiah kuala - Banda Aceh. Waktu 
penelitian dimulai bulan Maret 2014 sampai 
dengan selesai. 
Bahan Percobaan 
Bahan yang digunakan adalah : Medium 
PDA (Potato Dextrose Agar); AA (Agar Air) 
2%; Media Potato Dextrosa Broth (PDB); bibit 
tanaman pala berumur 4 bulan; tanah + 
pupuk kandang; Aquades steril; Asam laktat 
25%; Jaringan akar tanaman pala yang 
diambil dari tanaman sehat diantara tanaman 
sakit dan tanaman paling sehat diantara 
tanaman sehat; polibag ukuran 1 kg; Alkohol 
70%; NaOCl 3%; Isolat cendawan patogen 
CP1 (diperoleh dari Laboratorium Mikologi 
Tumbuhan Institut Pertanian Bogor) 
merupakan cendawan patogen yang diisolasi 
dari akar tanaman pala di Aceh Selatan yang 
menunjukkan gejala yang sakit.; Laktofenol 
Blue; Kapas steril; Streptomicin sulfat 0,1%. 
Alat penelitian yang digunakan adalah 
sebagai berikut : Jarum preparat; jarum ose; 
skalpel; Laminer Air Flow Cabinet; Petridish; 
Tabung reaksi; Penggojog vortex; Spet/pipet 
ukur 10 ml; Mikrosop; Gelas benda dan gelas 
penutup; oven; hot plate; Autoklaf; 
Erlenmeyer; Lampu bunsen; Bor gabus; Cling 
wrap; Skalpel; Polibag ukuran 1kg; Pinset; 
Alumunium foil; Timbangan digital, Camera 
digital, termos es, Cling wrap, Kertas saring, 
meteran. 
Prosedur Penelitian 
Pelaksanaan penelitian diawali dengan 
pengambilan sampel di 3 (tiga) kecamatan di 
Kabupaten Aceh Selatan berupa jaringan akar 
yang diambil dari tanaman yang sehat 
diantara tanaman yang sakit dan tanaman 
paling sehat diantara tanaman yang sehat. 
Sampel dibawa ke laboratorium untuk 
dilakukan isolasi cendawan endofit, 
selanjutnya dilakukan pemurnian (Purifikasi) 
berdasarkan morfologi mikroskopis yaitu 
warna dan bentuk koloni. Setelah itu 
dilakukan perbanyakan cendawan patogen 
CP1, dan dilanjutkan dengan pembuatan 
sampel konidia cendawan endofit. Setelah 
diperoleh suspensi konidia cendawan endofit, 
tahap selanjutnya dilakukan uji patogenisitas 
pada benih padi untuk menyeleksi cendawan 
patogen dan non patogen; pengujian daya 
antagonisme (Duel culture) mengikuti 
metode Basuki (1985) untuk mengetahui 
kemampuan daya penghambatan (%) dan 
mekanisme antagonisme cendawan endofit 
terhadap cendawan patogen CP1. Dalam 
penelitian ini juga dilakukan pengujian 
mikoparasitisme in vitro untuk mengetahui 
mekanisme parasitisme cendawan endofit 
terhadap cendawan patogen CP1. Setelah 
diperoleh cendawan endofit yang 
menmpunyai daya hambat tertinggi 
kemudian dilakukan indentifikasi terhadap 
cendawan endofit dengan dua cara yaitu lain 
: secara morfologi dan identifikasi secara 
molekuler sampai pada tingkat spesies 
dilaksanakan di Institut Pertanian Bogor. 
Desain Percobaan 
Percobaan rumah kasa (Screenhouse) 
terhadap cendawan endofit yang memiliki 
kemampuan penghambat tertinggi dilakukan 
dengan menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL) 6 perlakuan dengan 7 ulangan.  
Perlakuannya adalah: K0  =  Kontrol steril 
tanpa cendawan endofit dan cendawan 
patogen CP1; K-  =  Kontrol + cendawan 
patogen CP1 (tanpa cendawan endofit); K+ = 
Kontrol + cendawan patogen CP1 (tanpa 
cendawan endofit) + fungisida; E1 = 
Cendawan endofit 1+ cendawan patogen 
CP1; E2  = Cendawan endofit 2 + cendawan 
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patogen CP1; E2 = Cendawan endofit (1+2) + 
cendawan patogen CP1 
Bibit tanaman pala yang digunakan pada 
pengujian rumah kasa berasal dari 
Kecamatan Tapak Tuan,  berumur 4 bulan. 
Bibit pala ditanam dalam polibag yang berisi 
media yang mengandung tanah steril dan 
pupuk kandang dengan perbandingan 2:1, 
kemudian masing-masing diinokulasi dengan 
30 ml suspensi cendawan pathogen CP1 
dengan kerapatan 1x107. Selanjutnya, 1 
minggu kemudian tanaman diperlakukan 
dengan cendawan endofit sesuai perlakuan. 
Pengamatan dilakukan terhadap tingkat 
serangan penyakit pada akar, satu bulan 
setelah inokulasi.. Tanaman dicabut lalu 
perakarannya dicuci dan selanjutnya dinilai 
intensitas serangan penyakit pada akar dari 
setiap perlakuan, dengan menskor mengikuti 
metode Kasim (1993). Adapun persentase 
serangan dihitung dengan rumus sesuai 
ketentuan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Isolat Cendawan Endofit secara 
Makroskopik 
Hasil isolasi cendawan endofit tanaman 
pala sehat yang berasal dari Desa Gunong 
Ketek Kecamatan Samadua, desa Lhok 
Bengkuang dan Air Pinang Kecamatan Tapak 
Tuan menghasilkan 22 isolat, namun 
berdasarkan hasil pengamatan morfologi 
warna koloni, permukaan koloni dan warna 
spora secara makroskopis, diperoleh 15 isolat 
cendawan endofit yang berbeda (Tabel 1). 
Dari 15 isolat cendawan endofit ini kemudian 
digunakan pada tahap selanjutnya yaitu uji 
patogenesitas. 
 
Tabel 1. Karakteristik Isolat Cendawan Endofit secara Makroskopik 
Isolat Warna Koloni Permukaan koloni Warna spora 
S-S 1 TT Putih, kuning, hijau 
Rata tebal, berbentuk 
lingkaran beraturan 
Hijau tua 
S-S 1 TT (1) Putih kekuning-kuningan, hitam Berserabut halus hitam 
PS-S 2 TT Putih Rata tebal putih 
PS-S 2 TT (1) Putih, kuning, hijau 
Berserabut halus, berbentuk 
lingkaran beraturan 
Hijau tua 
S-S 1 SD Putih, hitam, abu-abu berserabut halus hitam 
S-S 2 SD Putih, hitam Rata tebal hitam 
S-S 3 SD Putih, kuning, hijau Berserabut halus Hijau tua 
PS-S 3 SD Putih, kuning, hitam Berserabut halus Hitam 
PS-S 4 SD Putih, hijau, kuning 
Berserabut halus, berbentuk 
lingkaran beraturan 
Hijau tua 
T-T A1 Putih, hitam, 
Berserabut halus, tumbuh 
menyebar 
Hitam 
T-T A2 Putih, hijau muda Berserabut kasar Hijau 
T-T A3 Putih, kuning, hijau tua Rata tebal Hijau tua 
T-T A5 Putih, ungu Berserabut halus ungu 










Uji Patogenesitas Cendawan Endofit Asal 
Akar Pala Sehat terhadap Benih Padi 
Sebanyak 15 isolat cendawan endofit diuji 
patogenesitasnya dengan menggunakan 
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benih padi, kemudian diseleksi untuk 
mendapatkan isolat cendawan  nonpatogen. 
Isolat yang merupakan cendawan patogen 
akan menyebabkan benih bernekrotik, tidak 
mampu berkecambah dengan normal, 
membusuk dan mengering. Berdasarkan hasil 
uji patogenesitas cendawan endofit asal akar 
tanaman pala pada benih padi (Tabel 2) 
ditemukan 10 isolat cendawan patogen yang 
menimbulkan benih padi bergejala nekrotik, 
membusuk, tidak berkecambah dengan 
normal dan mengering. 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Persentase Nekrotik dan Kecambah Normal pada Benih Padi dalam Pengujian 
Patogenesitas Isolat Cendawan Endofit 
No. isolat kecambah normal (%) nekrotik (%) kesimpulan 
1. S-S 1 TT 32,00 18,67 patogen 
2. S-S 1 TT (1) 48,00 24 patogen 
3. PS-S 2 TT 53,33 34,67 patogen 
4. PS-S 2 TT (1) 40,00 17,33 patogen 
5. S-S 1 SD 50,67 17,33 patogen 
6. S-S 2 SD 42,67 24 patogen 
7. S-S 3 SD 46,67 0 non patogen 
8. PS-S 3 SD 56,00 40 patogen 
9. PS-S 4 SD 54,67 20 patogen 
10. T-T A1 30,67 14,67 patogen 
11. T-T A2 26,67 0 non patogen 
12. T-T A3 36,00 0 non patogen 
13. T-T A5 81,33 0 non patogen 
14. T-T A6 24,00 21,33 patogen 
15. T-T A7 37,33 0 non patogen 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas juga 
ditemukan 5 (lima) isolat cendawan endofit 
non-patogen yaitu S-S 3 SD, T-T A2, T-T A3, T-
T A5 dan T-T A7. Berdasarkan Tabel 2 juga 
dapat disimpulkan isolat cendawan endofit T-
T A5 memiliki nilai kecambah normal yang 
tertinggi yaitu 81,33 % (Gambar 1a),. Selain 
itu isolat cendawan endofit ini juga tidak 
menimbulkan gejala nekrotik pada benih 
padi, membusuk ataupun mengering 
(Gambar 1b). Identifikasi secara mikroskopis 
menunjukkan bahwa isolat cendawan endofit 
diduga adalah Fusarium Sp. (Gambar 1c). 
Hallmann (1996); Mendoza dan Sikora 
menemukan cendawan endofit Fusarium 




     (a). Kecambah Normal   (b). Kecambah nekrotik     (c).Fusarium Sp. 
 
Gambar 1. Cendawan endofit T-T A5 
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Identifikasi secara mikroskopis empat 
cendawan endofit lainnya yaitu S-S 3 SD dan 
T-T A3 diduga adalah Trichoderma Sp. 
(Gambar 2a). Sedangkan isolat endofit T-T A2 
diduga adalah Verticilium Sp. (Gambar 2b) 





        a. Trichoderma Spp.,         b. Verticilium Sp.        c.. Mucor Sp. 
 
Gambar 2. Morfologi mikroskopis isolat cendawan endofit 
 
Daya Antagonisme in Vitro 
Uji antagonism in vitro ini dilakukan 
dengan metode Uji Ganda (Dual Culture) 
yaitu dengan menumbuhkan cendawan 
patogen CP1 dan cendawan endofit dalam 1 
petridish. Hasil analis ragam daya hambat 
cendawan endofit terpilih (nonpatogen) 
terhadap pertumbuhan cendawan patogen 
CP1 (Gambar 3) menunjukkan bahwa tidak 
terjadi perbedaan nyata antara setiap isolat 
yang diuji dengan cendawan patogen CP1 
pada 1 HSI. Gambar 3 juga menunjukkan 
pada 2 HSI terjadi perbedaan penghambatan 
patogen CP1 yang sangat nyata terhadap 
isolat cendawan endofit S-S 3 SD dan T-T A2, 
namun isolat T-T A2 tidak berbeda nyata 
dengan isolate cendawan endofit T-T A3.  
 
 
Gambar 3.Daya Hambat Cendawan Endofit Terpilih 
 terhadap Pertumbuhan  Cendawan Patogen  























































Gambar 3 juga menjelaskan bahwa pada 3 
HSI terjadi perbedaan yang sangat nyata 
antara hampir semua isolate endofit, namun 
tidak terjadi perbedaan yang nyata antara 
isolat T-T A5 isolat T-T A7. 
Persentase penghambatan terbaik 
terhadap pertumbuhan cendawan patogen 
CP1 dijumpai pada isolat T-T A3 yang ditandai 
dengan tingginya nilai dayah ambat. Isolat T-T 
A3 yang  diuji mampu berperan lebih baik 
sebagai agens pengendali hayati 
dibandingkan dengan empat isolate lainnya. 
Pengamatan dihentikan pada hari keempat 
karena pada hari keempat cendawan endofit 
isolat T-T A3 telah menutupi koloni cendawan 
patogen CP1 dan media yang ada. 
 
Mekanisme Antagonisme secara in vitro 
Hasil pengamatan untuk mekanisme 
antagonisme dari Trichoderma Spp, 
Verticilium Sp.,  Fusarium Sp. dan Mucor Sp 
mencakup mikoparasit, lisis dan kompetisi 
ruang (Tabel 3). Mekanisme antagonisme 
berupa kompetisi ruang terjadi 
padaTrichoderma  Spp. dan Mucor Sp. Hal ini 
terlihat dari pertumbuhan Trichoderma  
Sp.yang  tumbuh lebih cepat dibandingkan 
dengan cendawan patogen CP 1. Selain 
mendominasi ruang, ada miselium yang terus 
menutupi atau menimpa (over growth) koloni 
cendawan patogen CP1. Menurut Howell 
(2003) mekanisme antagonisme dengan 
kompetisi ruang dan nutrisi ini adalah salah 
satu mekanisme penting karena suatu 
organisme tidak dapat bertindak sebagai 
agens pengendali hayati apabila tidak dapat 




No. Isolat Cendawan Endofit Mekanisme Antagonisme 
1. Trichoderma Spp. (S-S 3 SD dan T-T A3) Kompetisiruang, over growth, mikoparasit 
2.  Verticilium Sp. (T-T A2) lisis 
4. Mucor  Sp. (T-T A7) Kompetisi ruang dan nutrisi, mikoparasit 
 
Mikoparasitisme Trichoderma Sp. dan 
Mucor Sp. terjadi karena hifa Trichoderma  
Sp. (Gambar 4a) dan Mucor Sp (Gambar 4b) 
melilit atau membelit (Coiling) hifa cendawan 
patogen CP1, sedangkan isolat endofit T-TA2 
yang diduga adalah Verticilium Sp 




Gambar 4. Dual culture 
 




(a). Pelilitan hifa;                (b) Pelilitan hifa;              (c). Pelisisan hifa 
 
Gambar 4. Mikoparasitisme 
 
Menurut Howell (2003)  bahwa 
mikoparasit Trichoderma Sp. dimulai dengan 
pelilitan hifa patogen, kemudian penetrasi 
(masuk) pada sitoplasma patogen untuk 
memperoleh nutrisi. Menurut Watanabe et 
al. (2007) bahwa pada saat hifa Trichoderma 
Sp.membelit hifa patogen,  cendawan 
Trichoderma Sp. mengeluarkan enzim yang 
dapat mendegradasi dinding sel. Proses 
parasitisasi tersebut terjadi setelah adanya 
degredasi dinding sel dengan cara 
mengeluarkan enzim lisis seperti chitinase, 
glukanase, protease  dan xylanase. 
 
Intesitas Serangan Penyakit pada Akar Bibit 
Tanaman Pala 
Sebanyak 2 (dua) cendawan endofit yang 
memiliki persentase daya hambat tertinggi 
(TTA3 dan TTA2) diuji dalam menekan 
penyakit mati ranting patogen CP1 pada bibit 
tanaman pala. Intesitas serangan penyakit 
pada tanaman pala 4 MSI (minggu setelah 
inokulasi) disajikan pada (Tabel 4). 
 
Tabel 4. Intesitas Serangan Penyakit pada Bibit Tanaman Pala 
No. perlakuan Intesitas Serangan (akar) Kondisi tanaman keterangan 
1. K0 0 Sehat  
2. K- 1   
3. K+ 1 Sehat  
4. E1 0 sehat 
 Banyak tumbuh ujung 
akar baru 
5. E2 0 sehat 
 Banyak tumbuh ujung 
akar baru 
6. E (1+2) 0 Sehat 
 Banyak tumbuh ujung 
akar baru 
Keterangan : K0 = Kontrol steril tanpa Patogen CP1, K- = Kontrol + Patogen CP1 (tanpa cendawan endofit), K+ = Kontrol +  
Patogen CP1  + fungisida, E1= Isolat cendawan endofit1+ Patogen CP1, E2 = Isolat cendawan endofit2 + 
Patogen CP1, E (1+2)= Isolat cendawan endofit 1 + Isolat cendawan endofit 2 + Patogen CP1 
 
Berdasarkan Tabel 4, pada perlakuan K0 
yang tidak diberikan patogen tidak 
menunjukkan adanya gejala busuk maupun 
keberdaan miselia pada akar dan 
pertumbuhan tanaman normal (Gambar 5a), 
sedangkan pada perlakuan K- yang diberikan 
patogen menunjukkan akar tanaman 
terdapat bercak bernekrotik, mengelupas, 
jaringan dibawah kulit akar membusuk 
berwarna hitam, terdapat miselia berwarna 
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putih. Pada daun juga menunjukkan bercak 
nekrotik, selanjutnya tanaman layu dan 
bahkan mati (Gambar 5b). Demikian juga 
halnya dengan perlakuan K+ yang diberikan 
patogen tetapi diberikan fungisida 
menunjukkan adanya sedikit miselia pada 
akar tanaman, namun tanaman masih 
tumbuh normal (gambar 5c). 
 
 
a. Akar Sehat              b. Serangan berat  c. Serangan ringan 
 
Gambar 5. Serangan cendawan patogen CP1 
pada akar bibit tanaman pala 
 
 
a. Perlakuan E1                   b. Perlakuan E2                       c. Perlakuan E(1+2) 
 
Gambar 6. Akar bibit tanaman pala pada uji rumah kasa 
 
Tabel 4 juga menunjukkan pada perlakuan 
E1, E2 dan E (1+2) tidak adanya intesitas 
serangan dari cendawan patogen pada akar 
(Gambar 6), pada ketiga perlakuan ini juga 
terjadi pertumbuhan akar- akar lateral yang 
lebih banyak dibandingkan perlakuan K0, K- 
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dan K+. Hal ini diduga cendawan endofit 
merangsang pertumbuhan akar tanaman 
pala, sehingga tanaman lebih resisten 
terhadap serangan cendawan patogen. Hal 
ini berkaitan dengan penyataan Hamayun et. 
al. (2010) bahwa cendawan endofit mampu 
meningkatkan pertumbuhan tanaman yang 
berkaitan dengan kemampuannya dalam 
memproduksi beberapa zat metabolit 
pemacu tumbuh yang tinggi, seperti 
giberelin, auksin dan sitokinin. Vasudevan et. 
al. (2002) juga menyatakan bahwa pemberian 
cendawan endofit mampu meningkatkan 
panjang akar pada tanaman padi sehingga 






Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa pemberian isolat 
cendawan endofit TTA3 dan TTA2 mampu 
menekan patogen CP1 dalam secara in vitro 
dan in vivo. Pemberian cendawan endofit 
juga merangsang pertumbuhan akar yang 
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